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This study aims to determine whether there is an increase in mathematical learning outcomes of junior high 
school students in Bogor district. In this study the population and sample are Arroyan Tanjungsari Middle 
School, Bogor Regency. The data of this study the authors provide tests in the form of pretest and posttest on the 
sample. The results of the research on the material of the curved side space that were carried out in accordance 
with the test results data were that learning based on geogebra applications clearly experienced an increase in 
mathematics learning outcomes in Bogor District Junior High School.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatkan hasil belajar matematik siswa SMP 
dikabupaten Bogor. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel adalah SMP Arroyan Tanjungsari 
Kabupaten Bogor. Data penelitian ini penulis memberikan tes berupa pretes dan postes pada sampel. Hasil 
penelitian pada materi bangun ruang sisi lengkung yang dilakukan sesuai dengan data hasil uji adalah 
pembelajaran dengan berbasis aplikasi geogebra jelas mengalami peningkatan hasil belajar matematika di 
sekolah SMP Kabupaten Bogor.     
Kata Kunci: Bangun Ruang Sisi Lengkung, Geogebra 
 
Matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi seluruh manusia, fakta ini sangat erat 
dengan digunakannya matematika pada setiap lini kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan adanya hal tersebut maka pemahaman terhadap matematika harus benar-benar meningkat 
guna menunjang segala kebutuhan dan tantangan zaman(Wijaya, Dewi, Fauziah, & Afrilianto, 2018). 
Menurut (Fatimah, 2009) Matematika merupakan pengetahuan manusia yang paling bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari dan pembelajaran matematika adalah membentuk logika berfikir bukan 
sekadar pandai berhitung. 
Dinegara-negara maju sudah menerapkan pembelajaran matematika berbasis IT dikarenakan 
jaman yang sudah modern dan perkembangan IT di Dunia juga semakin berkembang, di Indonesia 
sendiri penggunaan IT dalam proses pembelajaran juga sudah mulai diterapkan guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan juga meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif dan efisien salah 
satunya adalah penerapan pembelajaran yang berbasis geogebra pada pembelajaran matematika. Hal 
ini sejalan dengan Tujuan pendidikan menurut Kurikulum 2013 sebagaimana tertuang dalam 
(permendikbud Nomor 58, 2014) tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah adalah untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
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Namun pada kenyataannya dari tahun ketahun matematika selalu mendapatkan nilai paling rendah 
sesuai dengan data (Puspendik, 2019) hasil ujian nasional tingkat nasional menunjukkan bahwa 
capaian nasional ditingkat SMP adalah Bahasa Indonesia 66,116, Bahasa Inggris 50,958, Matematika 
46,195, dan Ilmu Pengetahuan Alam 49,432. Angka ini telah menunjukan bahwa mata pelajaran 
matematika berada diposisi akhir atau memiliki nilai terendah dibandingkan dengan mata pelajaran 
yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa materi dari pembelajaran matematika masih belum dipahami 
dengan baik yang disebabkan oleh siswa tidak mau berusaha untuk memahami konsep matematika 
(Dini, Wijaya, & Sugandi, 2018). 
Salah satu materi matematika yang diajarkan di kelas IX SMP adalah bangun ruang sisi 
lengkung, yang mana materi ini merupakan perluasan dari materi bangun ruang di kelas VIII SMP. 
Dalam praktek pembelajaran disekolah guru harus mencari banyak ide kreatif untuk memudahkan 
dalam penyampaian materi ajar supaya peserta didik mampu menangkap setiap konsep yang 
diajarkan. Dijaman modern ini banyak sekali fasilitas yang ditawarkan untuk memudahkan guru 
dalam menyampaikan pembelajaran dikelas. Salah satu media terbaik dalam penyampaian 
pembelajaran matematika adalah aplikasi Geogebra. 
Geogebra adalah perangkat lunak matematika dinamis, bebas, dan multi-flatform yang 
menggabungkan geometri, aljabar, table, grafik, statistik dan kalkulus dalam satu paket yang mudah 
dan bisa digunakan untuk semua jenjang pendidikan. Dinamis artinya pengguna dapat menghasilkan 
aplikasi matematika yang interaktif. Bebas artinya Geogebra dapat digunakan dan digandakan dengan 
cuma-cuma serta termasuk perangkat lunak yang open source sehingga setiap orang dapat mengubah 
atau memperbaiki programnya menurut (Hidayat, 2014). Sejalan dengan itu Wijaya (2018) 
menyatakan bahwa kemampuan siswa yang pembelajarannya berbantuan dengan software geogebra 
lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. Penelitian lain dilakukan oleh 
Mayasari (2019) menyatakan bahwa terdapat pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis dan kemandirian belajar siswa saat pembelajaran bebantuan geogebra 
Dengan adanya hasil wawancara penulis dengan salah satu guru yang ada di SMP Arroyan 
yang menyebutkan bahwa hasil belajar siswanya kurang memuaskan diakibatkan banyak faktor, 
diantaranya adalah sulitnya pemahaman konsep matematika siswa terhadap pembelajaran matematika. 
Khususnya pada materi Bangun ruang sisi lengkung. Bangun ruang sisi lengkung adalah bangun 
ruang yang memiliki bagian berupa lengkungan (selimut atau permukaan bidang). Bangun sisi 
lengkung ada 3, yaitu tabung, kerucut, dan bola. Sedangkan yang dibahas pada artikel ini focus pada 
Tabung dan Kerucut yang mana pembelajarannya menjelaskan unsur, luas permukaan dan volume. 
Mengingat pemahaman siswa terhadap materi ini sangat kurang dikarenakan rendahnya 
konsep yang diajarkan. Untuk mempermudah dalam menjelaskan materi ini dibutuhkan bantuan 
berbagai media, salah satu media yang paling efektif dalam menjelaskan materi ini adalah aplikasi 
Geogebra. Menurut Ali Syahbana ( Muhamad dan akhsani, 2008) Geogebra merupakan program 
dinamis yang mempunyai fasilitas untuk memvisualisasikan atau mendemonstrasikan konsep-konsep 
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matematika. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 
Implementasi Geogebra pada materi bangun ruang sisi lengkung untuk meningkatkan hasil belajar 
matematik siswa SMP dikabupaten Bogor. 
 
METODE 
Pelaksanakan penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimen, yang mana desainnya adalah 
sebagai berikut: 
 
O1 X O2 
Keterangan: 
O1 : Pretes  
X : Treatment  
O2 : Postes  
 
Dalam penelitian ini yang menjadi Populasi adalah seluruh siswa SMP yang mana untuk sampelnya 
adalah dua kelas pada kelas IX disalah satu SMP dikabupaten Bogor. Penulis mengambil dua kelas di 
sekolah tersebut untuk kelas eksperimen yang yang mendapat pembelajaran dengan bebasis geogebra 
dan control yang mendapat pembelajaran biasa. Sampel diumpamakan kemampuan akademik siswa 
secara heterogen dan dapat mewakili populasi pada umumnya. Didalam penelitian ini digunakan 
instrument yang berupa pretest dan postes soal pada materi bangun ruang sisi lengkung, sebanyak 
lima soal. Tujuan dari tes ini adalah untuk mendapatkan data kuantitatif yang berhubungan dengan 
Hasil belajar peserta didik. 
Teknik yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan data adalah dengan memberikan soal 
pretes bertujuan untuk analisis kemampuan peserta didik diawal sebelum diterapkannya belaran 
dengan aplikasi geogebra Setelah melakukan pretest peneliti memberikan treatment kepada kelas 
ekperimen yaitu menerapkan pembelajaran dengan berbasis geogebra dan menerapkan pembelajaran 
biasa kepada kelas control 
Setelah dilakukan treatment pembelajaran kepada kelas eksperimen yang mendapat 
pembelajaran dengan berbasis geogebra dan menerapkan pembelajaran biasa kepada kelas control 
peneliti melakukan tes akhir kepada kedua kelas berupa postes. Dari hasil pretes dan postes penulis 
mendapatkan data perbandingan dari hasil pembelajaran yang berbasis geogebra pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran biasa pada kelas control. Hasil pembelajaran yang tidak menggunakan 
aplikasi tersebut. Disini kita akan mengetahui sejauh mana pembelajaran dengan menggunakan 
aplikasi geogebra ini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi bangun ruang sisi 
lengkung. Hasil dari kedua kelas yang diberikan soal serupa pada postes dan pretes. 
 
HASIl DAN PEMBAHASAN 
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Pada kesempatan pertama peneliti telah melakukan tes berupa pretes untuk dua kelas eksperimen dan 
control, yang mana bertujuan untuk membandingkan antara hasil pembelajaran sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan aplikasi geogebra. Perlakuan/treatment 
diberikan kepada kelas eksperimen dengan mengajarkan pembelajaran pada materi bangun ruang sisi 
lengkung dengan menggunakan aplikasi geogebra dan kelas control tanpa treatmen. Tahap berikutnya 
kedua kelas tersebut diberikan tes dengan soal yang sama dengan pretes. Adapun hasil yang diperoleh 
dari postes dan pretes adalah sebagai berikut: 
Tabel 1  
Data Hasil penelitian 
Kode 
Siswa 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Postest Pretest Postest 
S-1 1 16 2 11 
S-2 3 12 4 11 
S-3 4 14 3 13 
S-4 5 16 1 10 
S-5 1 17 2 12 
S-6 3 14 1 10 
S-7 5 19 4 12 
S-8 4 15 6 11 
S-9 2 14 2 12 
S-10 1 15 3 12 
S-11 5 15 6 14 
S-12 3 17 4 9 
S-13 4 13 1 12 
S-14 2 16 3 10 
S-15 5 14 2 9 
S-16 1 16 4 11 
S-17 3 17 5 9 
S-18 5 15 6 11 
S-19 2 18 1 11 
S-20 6 14 5 11 
S-21 1 17 4 10 
 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan statistic Uji Perbedaan Data Rata-Rata, dan rumusan 
hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : µ1 = µ2 peningkatan hasil belajar peserta didik sekolah menengah di kabupaten Bogor yang 
belajar dengan aplikasi geogebra sama dengan hasil belajar tanpa geogebra. 
 
H0 : µ1 ≠ µ2 peningkatan hasil belajar peserta didik sekolah menengah di kabupaten Bogor yang 
belajar dengan aplikasi geogebra tidak sama dengan hasil belajar tanpa geogebra. 
Kriteria yang berlaku pada proses ini adalah apabila P-Value >  0,05 maka H0 diterima. Tapi apabila 
P-Value < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Tabel 2 
Uji Signifikasi Perbedaan Dua Rata-Rata Postest 
Kelas x S N Statistic Df Sig Interpretasi 
Eksperimen 84,53 3,159 30 0,130 30 0,200 Ho diterima 
Kontrol 64,27 3,311 30 0,188 30 0,009 Ho ditolak 
 
Hasil dari pengujian adalah signifikasi uji percobaan dua rata-rata dari kelas eksperimen yaitu 
0,200 dan signifikasi uji perbedaan dua rata-rata kelas control yaitu 0,009. Dari hasil ini signifikansi 
dari kelas control dan eksperimen adalah lebih dari 0,05 untuk eksperimen dan kurang dari 0,05 untuk 
kelas control dan dapat dipastika bahwa untuk kelas control yang hasil ujinya kurang dari 0,05 
dipastikan H0 ditolak. Hasil ini membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik yang di beri treatmen 
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi geogebra dan yang tidak di treatmen terlihat jelas 
perbedaannya. 
Selain itu data penelitian diketahui nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 84,53 sedangkan 
untuk rata-rata kelas kontrol yaitu 64,27 yang membuktikan bahwa pembelajaran matematika materi 
bangun ruang dengan aplikasi geogebra dan tidak terlihat sangat berbeda. 
Disekolah sendiri waktu pembelajaran menggunakan aplikasi geogebra sangat diminati oleh peserta 
didik yang terlihat jelas dari antusias mereka saat pembelajaran berlangsung. Mereka mudah sekali 
memahami konsef dari visualisasi yang ditampilkan aplikasi geogebra yang ditampilkan 
menggunakan infokus dikelas dan sangat berpengaruh pada hasil belajarnya. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penulis atas penelitian yang dilakukan sesuai dengan data hasil uji coba adalah nilai 
rata-rata kelas eksperimen 84,53 sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol yaitu 64,27 yang 
membuktikan bahwa pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan aplikasi geogebra 
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